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BAB III
METODE PENELITIAN
A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
 Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena memiliki karakteristik sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif. Menurut Moleong, karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1) latar alamiah, 2) manusia sebagai alat (instrumen), 3) metode kualitatif, 4) analisis data secara induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, dan 7) lebih mementingkan proses daripada hasil.
 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

Melalui penelitian ini, peneliti berusaha mengungkapkan secara mendalam jenis berpikir siswa mengenai materi relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penjelasan secara faktual dan aktual bagaimanakah berpikir siswa  mengenai konsep relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa kata-kata yang dipaparkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan atau sumber data. Penelitian ini lebih menekan aktifitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal relasi dan fungsi. 
Penelitian ini berusaha memaparkan suatu gejala ataupun keadaan secara sistematis sehingga subjek penelitian menjadi lebih jelas. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana berpikir siswa  mengenai konsep relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget.
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan maupun tulisan dari berbagai sumber data yang didapatkan dari partisipan akan diuraikan sejelas dan seringkas mungkin sehingga benar-benar mampu menjawab permasalahan pada penelitian ini. 

B. LOKASI  DAN SUBJEK PENELITIAN
Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Binangun. Alamatnya, Jl. A. Yani No. 191 Desa Binangun Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar. Lokasi penelitian ini mudah dijangkau oleh kendaraan bermotor, di dekat jalan raya dan merupakan satu-satunya SMP Negeri yang ada di Desa Binangun Kabupaten Blitar. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika dan beberapa siswa ternyata terdapat perbedaan cara berpikir dalam memahami konsep relasi dan fungsi.
2. Di sekolah ini  belum pernah diadakan penelitian yang menganalisis berpikir siswa mengenai relasi dan fungsi  berdasarkan Teori Piaget.
3. Prestasi yang pernah diraih dalam bidang matematika diantaranya:
1) Pada tahun 2004, meraih juara II pada kegiatan lomba cerdas cermat MIPA tingkat SMP se-Kabupaten Blitar dalam rangka peringatan Hari Pendidikan Nasional yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kesamben.
2) Pada tahun 2008, sebagai peserta pada lomba Aksioma VII (lomba Matematika dan IPA) sekabupaten/kota Blitar dalam rangka HUT SMA Negeri 1 Talun ke-35.
3) Pada tahun 2012, meraih juara II pada lomba Olimpiade Sains Kabupaten Bidang Studi Matematika.
4) Pada tahun 2013, meraih  peringkat I Kabupaten Blitar dalam Ujian Akhir Nasional 2013.
Sementara subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kelas VIII I, karena pada kelas VIII semester ganjil sedang dilaksanakan pelajaran dengan materi relasi dan fungsi. Dan dari sembilan kelas di kelas VIII ini peneliti memilih kelas VIII I sebagai subjek penelitian, karena di kelas tersebut sedang dilaksanakan pembelajaran materi relasi dan fungsi sehingga dapat dilaksanakan tes untuk mengetahui jenis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget pada materi relasi dan fungsi.
C. KEHADIRAN PENELITI
Kehadiran peneliti mutlak diperlukan dalam penelitian ini, karena peneliti sebagai instrumen utama (kunci). Peneliti sebagai instrumen utama yang dimaksud adalah peneliti bertindak sebagai pemberi tes, pengamat, pewawancara, pengumpul data, sekaligus pembuat laporan atau kesimpulan dari hasil penelitian sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan.
D. DATA DAN SUMBER DATA
Data diartikan sebagai catatan keterangan sesuai bukti dan kebenaran serta bahan-bahan yang dipakai sebagai dukungan penelitian.
 Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
 
Dalam penelitian ini sumber data primer didapatkan dari hasil tes dan wawancara siswa, sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari hasil observasi, recording  hasil wawancara siswa, transkrip wawancara, foto-foto kegiatan, dan lain-lain.
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII I SMP Negeri I Binangun Kabupaten Blitar yang terdiri dari 30 siswa yang sekaligus sebagai subjek penelitian. Dari subjek penelitian tersebut diambil 6 siswa terpilih sebagai subjek wawancara. Pemilihan subjek wawancara ini ditentukan berdasarkan respon jawaban tes siswa serta pertimbangan guru pelajaran matematika kelas VIII I seperti siswa yang mudah diajak berkomunikasi dan bekerjasama.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
 Oleh karena itu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk  mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data atau hasil yang akan dianalisis untuk mengetahui jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget. Data yang diperoleh adalah jawaban siswa hasil tes berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget pada materi relasi dan fungsi yang kemudian peneliti  memberi nilai sesuai kriteria jawaban siswa yang telah ditentukan sebelumnya pada  materi relasi dan fungsi.
2. Wawancara
Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara penyelidik dengan subyek atau responden. Dalam interview biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
 Pada penelitian ini wawancara dilaksanakan setelah akhir tes terhadap siswa terpilih untuk mengetahui bagaimanakah jenis berpikir siswa dalam mengerjakan tes.
Dari 30 siswa yang mengikuti tes dipilih 6 siswa untuk mengikuti wawancara. Pemilihan subjek ini dilakukan berdasarkan kategori uraian jawaban siswa dalam menjawab tes, yaitu subjek yang termasuk dalam kriteria Teori Piaget. Disamping itu juga memperhatikan pertimbangan guru mata pelajaran dengan harapan siswa yang terpilih mudah untuk diajak berkomunikasi dengan menjelaskan persoalan yang ditanyakan, sehingga dapat diketahui berbagai jenis berpikir siswa tentang relasi dan fungsi
3. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian.
 Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap fenomena yang diselidiki, jadi metode ini digunakan untuk menghimpun data tentang situasi dan kondisi di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar.
4. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada, metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode pengumpulan data yang lain.
 Dokumentasi dalam penelitian ini disajukan dalam bentuk foto dan recording, meliputi, foto kegiatan pembelajaran dan wawancara, serta recording hasil wawancara dengan siswa. Dokumentasi ini dijadikan sebagai bukti bahwa telah diadakan suatu penelitian yang sifatnya alamiah dan sesuai dengan konteks penelitian
F. INSTRUMEN PENELITIAN
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa instrumen adalah alat yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu.
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data. Instrumen berkaitan erat dengan metode  yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen  yang digunakan antara lain:
1. Instrumen Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian karena dapat mempermudah peneliti dalam mengidentifikasi jenis berpikir  siswa berdasarkan Teori Piaget melalui respon jawaban dalam menjawab tes. Penilaian dari hasil tes ini berdasarkan alasan yang menunjukkan jenis berpikir yang digunakan dalam menjawab soal, bukan hanya langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Tes uraian ini terdiri dari empat butir soal tentang relasi dan fungsi. Penyusunan butir-butir soal mengacu pada kriteria Teori Piaget yang sebelumnya dikonsultsikan dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran di tempat penelitian ini dilaksanakan sebagaimana terlampir pada lampiran L.1.
Tes yang dibuat untuk menyelidiki dan menggambarkan jenis berpikir siswa berdasarkan Teori Piaget pada materi relasi dan fungsi. Peneliti berusaha merancang instrumen ini untuk mengungkapkan pengetahuan subjek dalam menghadapi soal-soal dengan cara mengingat atau mengkonstruksi hubungan pada pengetahuan mereka itu. Hal ini dimaksudkan untuk menyelidiki dan menentukan sifat-sifat kualitatif pada struktur kognitif yang ditunjukkan dalam pengerjaan tes tersebut. Soal-soal yang dibuat tersebut akan dapat menunjukkan perbedaan jenis berpikir siswa pada materi relasi dan fungsi. Untuk empat butir soal tersebut dikerjakan siswa selama 40 menit. Adapun tampilan lengkap dari tes uraian ini dapat dilihat pada lampiran.

Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrumen penelitian berupa tes tertulis ini divalidasi dengan validasi ahli (dosen ahli) dan juga atas pertimbangan guru mata pelajaran agar instrumennya valid dan data yang diperoleh sesuai dengan harapan. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan: (1) kesesuaian soal dengan kompetensi dasar dan indikator, (2) kesesuaian soal dengan kriteria jenis berpikir berdasarkan Teori Piaget, (3) ketepatan penggunaan kata/bahasa, (4) soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, (5) kejelasan yang diketahui dan ditanyakan. Hasil validasi instrumen soal dapat dilihat pada lampiran.
2. Instrumen Wawancara

Instrumen wawancara merupakan pedoman peneliti dalam mewawancarai sunjek penelitian untuk menggali sebanyak-banyaknya tentang apa, mengapa dan bagaimana tentang masalah yang diberikan. Pedoman ini merupakan garis besar pertanyaan-pertanyaan peneliti yang akan diajukan kepada subjek penelitian sebagaimana terlampir pada lampiran L.5.
Subjek penelitian yang telah terpilih akan diberikan sejumlah pertanyaan berkenaan dengan alasan mengapa mereka menjawab soal tes tersebut sebagaimana tertera dalam lembar jawabannya. Jawaban ini akan menimbulakan pertanyaan berikutnya sampai diperoleh informasi yang lengkap untuk menggambarkan jenis-jenis berpikir siswa tentang relasi dan fungsi berdasarkan Teori Piaget. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan strategi wawancara yang tidak terstruktur.

Jika selama wawancara siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka mereka didorong untuk merefleksikan dan menjelaskan kesulitan yang dihadapinya. Jika diperlukan subjek diperkenankan menggunakan penjelasan tertulis selama wawancara untuk menguatkan jawabannya. Untuk memaksimalkan hasil wawancara peneliti menggunakan alat perekam dalam mengambil data berupa suara, tujuannya untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat informasi pada saat wawancara berlangsung.
Pelaksanaan wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran dengan maksud agar tidak mengganggu kegiatan pembelajaran di kelas dan siswa pun tidak merasa keberatan mengikuti wawacara. Wawancara pada penelitian ini bedasarkan pedoman wawancara sebagai garis besar pertanyaan-pertanyaan peneliti yang akan diajukan kepada siswa sebagai subjek penelitian. Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran.

Sebelum wawancara dilakukan, terlebih dahulu instrumen penelitian berupa pedoman wawancara ini divalidasi dengan validasi ahli (dosen ahli) agar instrumennya shahih dan data yang diperoleh sesuai dengan harapan. Validasi ini dilakukan dengan pertimbangan: (1) kesesuaian pertanyaan dengan jenis dan kriteria berpikir berdasarkan Teori Piaget, (2) kalimat/kata dapat dipahami, dan (3) kalimat/kata tidak menimbulkan penafsiran ganda. Hasil validasi instrumen wawancara dapat dilihat pada lampiran L.4.
3. Instrumen Observasi

Instrumen observasi merupakan pedoman peneliti dalam mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap fenomena yang diselidiki. Pedoman ini berupa penggalian informasi berkenaan dengan situasi dan kondisi di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar sebagaimana terlampir pada lampiran L.9.
4. Instrumen Dokumentasi

Instrumen dokumentasi adalah alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berupa dokumen seperti foto-foto kegiatan dan transkrip wawancara sebagaimana terlampir pada lampiran L.9.
G. TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis data Model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa  aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication.

1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
 Reduksi data dalam penelitian ini akan memfokuskan pada siswa yang hasil jawabannya mengacu pada kriteria Teori Piaget.
2. Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
 Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan dalam rangka menyusun teks naratif dari sekumpulan informasi yang berasal dari hasil reduksi data, sehingga dapat memungkinkan untuk ditarik suatu kesimpulan. Dalam penyajian data ini dilengkapi dengan analisis data yang meliputi analisis hasil tes dan analisis hasil wawancara.
3. Conclusion Drawing/ verivicarion

Pada saat kegiatan analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan penarikan kesimpulan. Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan dari hasil analisis data, yang berasal dari tes dan wawancara

H. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA
Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan, yaitu: 
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Teknik ini dilakukan dengan cara peneliti mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus-menerus selama proses penelitian di lapangan.
2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan data hasil tes, data hasil wawancara, dan data hasil observasi selama tes berlangsung.
3. Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
 Diskusi ini dilakukan dengan dosen pembimbing dan teman sejawat peneliti yaitu yang sedang melakukan penelitian dengan tema yang mirip. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan masukan dari segi metodologi maupun konteks penelitian sehingga data yang diharapkan dalam penelitian tidak menyimpang dari harapan, sehingga data-data yang diperoleh benar-benar mencerminkan data yang valid.
I. TAHAP-TAHAP PENELITIAN
1. Tahap Persiapan

a. Mengadakan observasi di SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar.
b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada ketua STAIN Tulungagung.

c. Menyusun instrumen berupa soal tes tertulis dengan materi relasi dan fungsi.

d. Melakukan validasi Instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menetapkan kelas yang menjadi subjek penelitian dan menentukan jadwal penelitian.

b. Memberikan tes tertulis tentang relasi dan fungsi kepada siswa yang menjadi subjek penelitian.

c. Mengklasifikasikan jawaban tertulis siswa sesuai dengan kriteria Teori PIAGET.

d. Menentukan subjek wawancara sebanyak 6 siswa.

e. Melakukan wawancara terhadap subjek wawancara.

f. Mengumpulkan seluruh data dari lapangan berupa hasil tes tertulis, dokumen maupun pengamatan langsung pada waktu penelitian berlangsung, dan transkrip wawancara.

g. Melakukan analisis terhadap seluruh data yang berhasil dikumpulkan.

h. Menafsirkan dan membahas hasil analisis data.

i. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menuliskan laporannya.

j. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala sekolah SMP Negeri 1 Binangun Kabupaten Blitar. 
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